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ABSTRAK

Riska Aulia Putri, 2210843034, Strategi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) dalam Meningkatkan Mitigasi Bencana Galodo di
Kabupaten Tanah Datar, Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2026. Dibimbing oleh:
Dr, Ria Ariany, M.Si dan Zahran Mabrukah Tomimi, S.AP, M.AP. Skripsi ini
terdiri dari 150 halaman dengan referensi 9 buku, 3 skripsi, 5 jurnal, 2
peraturan, 2 dokumen dan 8 website.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bencana galodo yang menjadi salah satu
bencana prioritas di Kabupaten Tanah Datar karena menimbulkan risiko dan
dampak yang besar terhadap masyarakat, infrastruktur serta kehidupan dan
penghidupan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan mitigasi bencana galodo,
BPBD Kabupaten Tanah™ Datar telah melakukan - bétbagai langkah, seperti
pengaktifan Satgas Nagari, pemantauan aliran sungai, penyusunan Kajian Risiko
Bencana (KRB) dan Rencana Penanggulangan Benscana (RPB), pemasangan Early
Warning System (EWS) serta penyediaan papan informasi bencana. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan anggaran, belum meratanya pemasangan EWS serta masih rendahnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan mitigasi bencana. Kondisi tersebut menjadi
dasar bagi peneliti untuk menganalisis strategi BPBD dalam meningkatkan mitigasi
bencana galodo di Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian in1 menggunakan teori inti strategi Richard P. Rumelt yang terdiri
dari 3 komponen utama, yaitu diagnosis digunakan untuk memahami situasi dan
tantangan yang dihadapi, kebijakan penuntun digunakan untuk menentukan arah
dalam menghadapi permasalahan dan tindakan koheren digunakan untuk melihat
langkah-langkah dan koordinasi yang dilakukan berdasarkan kebijakan penuntun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informan dipilih. menggunakan teknik purposive sampling sedangkan keabsahan
data diuji melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi BPBD Kabupaten Tanah
Datar dalam meningkatkan mitigasi bencana galodo adalah good strategy dan
sejalan dengan teori inti strategy Richard P. Rumelt. Hal tersebut terlihat dari upaya
BPBD dalam memahami tingkat risiko bencana melalui KRB, menetapkan
kebijakan sebagai pedoman pelaksanaan serta menjalankan berbagai strategi
mitigasi seperti, pengaktifan Satgas Nagari, pemantauan aliran sungai, penyusunan
KRB dan RPB, pemasangan EWS serta papan informasi bencana. Meskipun begitu,
pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, terutama keterbatasan
sumber daya, belum meratanya pemasangan EWS di wilayah rawan serta partisipasi
masyarakat yang perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Mitigasi bencana, Galodo, BPBD, Strategi, Kabupaten Tanah
Datar
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ABSTRACT

Riska Aulia Putri, 2210843034, Strategy of the Regional Disaster
Management Agency (BPBD) in Enhancing Galodo Disaster Mitigation in
Tanah Datar Regency, Department of Public Administration, Faculty of Social
and Political Sciences, Universitas Andalas, Padang, 2026. Supervised by: Dr.
Ria Ariany, M.Si and Zahran Mabrukah Tomimi, S.AP, M.AP. This thesis
consists of 150 pages with references from 9 books, 3 undergraduate theses, 5
journals, 2 regulations, 2 documents and 8 websites.

This research is motivated by the galodo disaster, which is one of the
priority disasters in Tanah Datar Regency due to the significant risks and impacts
it poses to the community, infrastructure, and people's lives and livelihoods. In an
effort to enhance galode disaster mitigation, the BPBD of Tanah Datar Regency
has undertaken various measures, such as activating the Nagari Task Force (Satgas
Nagari), monitoring river flows, developing a Disaster Risk Assessment (KRB) and
Disaster Management Plan (RPB), installing an Early Warning System (EWS), and
providing disaster information boards. However, implementation still faces
obstacles, such as limited human resources and budget, uneven distribution of EWS
installation, and low community participation in disaster mitigation activities.
These conditions form the basis, for the researcher to analyze the BPBD's strategy
in enhancing galodo disaster mitigation in Tanah Datar Regency.

This research employs Richard P. Rumelt's core strategy theory, which
consists of three main components: diagnosis, used to understand the situation and
challenges faced; guiding policy, used to determine the direction for addressing the
problems; and coherent action, used to examine the steps and coordination carried
out based on the guiding policy. This research uses a qualitative approach with a
descriptive method. Data collection was  conducted through interviews,
observation, and documentation. Informants were selected using a purposive
sampling technique, while datawalidity was tested through source triangulation.

The results show that the BPBD of Tanah Datar Regency's strategy in
enhancing galodo disaster mitigation is a good strategy and is in line with Richard
P. Rumelt's core strategy theory. This is reflected in the BPBD's efforts to
understand the level of disaster risk through the KRB, establish policies as
implementation guidelines, and carry out various mitigation strategies such as
activating the Nagari Task Force, monitoring river flows, developing the KRB and
RPB, installing EWS, and providing disaster information boards. Nevertheless,
implementation still faces several obstacles, particularly limited resources, uneven
EWS installation in vulnerable areas, and community participation that still needs
to be improved.
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